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ABSTRAK

KADAR ZAT ORGANIK PADA AIR SUMUR GALI DI DESA KEBOAN
KECAMATAN NGUSIKAN KABUPATEN JOMBANG DENGAN
PENAMBAHAN BIJI ASAM JAWA (TAMARINDUS INDICA L)

SEBAGAI KOAGULAN ALAMI

Disusun oleh :
Yenia dwi pramesti
181310052

Pendahuluan air merupakan aspek penting bagi kehidupan manusia untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, air bersih yang digunakan harus memenuhi
standart baku mutu kualitas air bersih yaitu syarat fisika, kimia dan biologi.
Parameter fisika yang harus memenuhi syarat yaitu Zat Organik. Tingginya kadar
zat organik yang melebihi nilai normal menyebabkan air keruh dan berbau
sehingga mempengaruhi kualitas air. Kadar zat organik pada air dapat di kurangi
dengan beberapa cara salah satunya yaitu menggunakan koagulan alami biji asam
jawa (tamarindus indica 1). Tujuan untuk mengetahui kadar zat organik pada air
sumur gali di Desa Keboan Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang Dengan
Penambahan Biji Asam Jawa (tamarindus indica 1) sebagai koagulan alami.
Desain penelitian ini adalah deskriptif. Variabel pada penelitian ini adalah kadar
zat organik pada air sumur gali dengan penambahan biji asam jawa. Pengolahan
data yaitu dengan metode coading dan tabulating. Hasil penelitian kadar zat
organik pada air sumur gali dengan penambahan biji asam jawa (tamarindus
indica 1) mengalami penurunan. Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian kadar
Zat Organik Pada Air Sumur Gali Di Desa Keboan Kecamatan Ngusikan
Kabupaten Jombang dengan penambahan biji asam jawa sebagai koagulan alami
mengalami penurunan kadar zat organik pada sampel S7 dari 18,16 mg/L menjadi
15,1 mg/L, sampel S9 dari 34,4 mg/L menjadi 29,7 mg/L, dan sampel S13 dari
12,32 mg/L menjadi 7,58 mg/L. Saran untuk dosen dan mahasiswa diharapkan
melakukan sosialisasi lepada masyarakat tentang kualitas air sumur yang
memenuhi syarat dan memperhatikan jarak sumber mata air dengan sumber
pencemar.

Kata Kunci : Air Sumur Gali, Zat Organik, Koagulan, Biji Asam Jawa
(Tamarindus Indica).



ABSTRACT

LEVELS OF ORGANIC SUBSTANCES IN DAILY WELL WATER IN
KEBOAN VILLAGE, NGUSIKAN DISTRICT, JOMBANG REGENCY
WITH THE ADDITION OF JAVA ACID (TAMARINDUS INDICA L)
SEEDS AS A NATURAL COAGULANT
Arranged by :
Yenia Dwi Pramesti
181310052

Introduction water is an important aspect for human life to meet daily needs,
clean water used must meet the quality standards of clean water quality, namely
physical, chemical and biological requirements. Physical parameters that must
meet the requirements are Organic Substances. High levels of organic substances
that exceed normal values cause cloudy and smelly water that affects water
quality. The levels of organic substances in water can be reduced in several ways,
one of which is using natural coagulant of tamarind seeds (tamarindus indica I).
The purpose of this study was to determine the levels of organic substances in
dug well water in Keboan Village, Ngusikan District, Jombang Regency with the
addition of Tamarind Seed (tamarindus indica I) as a natural coagulant. The
design of this research is descriptive. The variable in this study was the level of
organic matter in dug well water with the addition of tamarind seeds. Data
processing is by coding and tabulating methods. The results of the study showed
that the levels of organic substances in dug well water with the addition of
tamarind seeds (tamarindus indica I) decreased. The conclusion is based on the
results of the study of organic matter levels in dug well water in Keboan Village,
Ngusikan District, Jombang Regency with the addition of tamarind seeds as a
natural coagulant, decreased levels of organic substances in sample S7 from 18.16
mg/L to 15.1 mg/L, sample S9 from 34.4 mg/L to 29.7 mg/L, and sample S13
from 12.32 mg/L to 7.58 mg/L. Suggestions for lecturers and students are
expected to carry out socialization to the community about the quality of well
water that meets the requirements and pay attention to the distance from springs to
pollutant sources.

Keywords: Dug Well Water, Organic Substances, Coagulants, Tamarind
Seeds (Tamarindus Indica).
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Air memegang peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia
contohnya untuk minum, memasak, mencuci, transportasi, pertanian, industri,
dan kebutuhan yang lainnya. Pada peraturan pemerintah indonseia nomor 32
tahun 2017 menyatakan bahwa air yang dikonsumsi harus memenuhi baku
mutu kualitas air. Air yang bersih yaitu air yang tidak beraroma, tidak berasa

dan bening (Sari & Huljana, 2019).

Sumber air yang masih di gunakan di Desa Keboan Kecamatan Ngusikan
adalah sumur gali dikarenakan belum adanya sumber air dari PDAM yang
masuk ke desa. Sumur gali masih digunakan masyarakat Desa Keboan untuk
aktivitas kegiatan sehari-hari untuk mencuci, memasak hingga di konsumsi
sebagai air minum. Sumur gali mempunyai kedalaman kurang lebih 7 — 13
meter dengan lebar hingga 1 meter, umumnya sumur gali di lapisi oleh semen
dengan bentuk bundar. Berdasarkan data hasil kuesioner yang dikumpulkan
dapat disimpulkan bahwa jarak sumur gali dengan kandang peternakan kurang
lebih 1 — 7 meter yaitu 40%, air sumur gali yang keruh 20%, air sumur gali

yang berbau 20%, dan air sumur gali yang berwarna sebanyak 20%.



Kualifikasi air bersih harus memenuhi syarat baku mutu kualitas air
minum yaitu faktor fisika, kimia dan biologi. Kualitas air sangat berpengaruh
untuk fungsi air itu sendiri (Sulistyorini et al., 2016). Pemeriksaan parameter
kimia dalam baku mutu air yaitu zat organik pada air. Zat organik merupakan
bagian sisa dari tumbuhan atau binatang dengan komponen utamanya adalah
karbon, protein, dan lemak. Nilai ambang batas zat organik yaitu 10 mg/L

(Yaqin & Firdausi, 2017).

Zat organik dalam air dapat diturunkan menggunakan beberapa cara yaitu
koagulasi, prespitasi, dan membran filter. Koagulasi merupakan metode
penurunan kadar zat organik pada air dengan penambahan bahan koagulan
sebagai pembentuk flok saat proses pengadungan sehingga mudah mengendap
dalan permukaan kair dan hilang dengan proses penyaringan (Riyandini &

Igbal, 2020).

Koagulan dapat menggunakan bahan = sintetik yang umumnya
menggunakan garam alumunium sulfat dan PAC (polyalumunium choloride).
Beberapa studi melaporkan bahwa senyawa alum, dapat memicu penyakit
alzheimer. Penggunaan koagulan sintetik selain memberikan efek negatif bagi
kesehatan, alternatif lain yaitu menggunakan koagulan alami yang mudah
didapat dan berasal dari bahan alam. Polimer koagulan alami dapat
membentuk flok yang lebih kuat terhadap gesekan dibandingkan koagulan

sintetik saat proses pengadukan (Rehansyah et al., 2017).

Bahan alami yang dapat dijadikan koagulan alami yaitu biji asam jawa,

Kandungan tanin pada biji asam jawa (tamarindus indica 1) mampu mengikat



protein yang ada dalam zat organik sehingga membentuk partikel flok yang
kuat dan tidak mudah hancur saat proses pengadukan. Kandunga tanin paling
besar pada asam jawa yaitu pada kulit yaitu 33,1% dan pada biji sebesar 20%
(Riyandini & Igbal, 2020). Sampel air yang ditambahkan biji asam jawa yaitu
air yang mempunyai tingkat zat organik tinggi yaitu dengan ciri air keruh dan

berbau.

Penelitian sebelumnya yang melakukan uji kekeruhan menggunakan
koagulasi alami yaitu biji lamtoro, merak, biji asam jawa. 5 gram serbuk biji
tanaman di larutkan dengan 100 ml air dan di homogenkan menjadi larutan
serbuk biji 5%. Perbandingan antara larutan serbuk biji 5% dan air yaitu 1 :
10. Hasilnya menunjukkan rata — rata penurunan uji kekeruhan yang paling
tinggi yaitu menggunakan biji asam jawa dengan nilai uji kekeruhan yaitu
62,75 (Arianti & Yanti, 2017), pada penelitian ini akan melakukan uji zat
organik pada air sumur gali dekat peternakan sapi di Desa Keboan Kecamatan
Ngusikan Kabupaten Jombang dengan penambahan biji asam jawa
(Tamarindus Indica L) sebagai koagulan alami untuk mengurangi kadar zat
organik sehingga bisa di katagorikan menjadi air bersih sesuai baku mutu

pemerintah.

1.2. Rumusan Masalah
Berapa kadar zat organik Pada Air Sumur didesa Keboan Kecamatan
Ngusikan Kabupaten Jombang dengan penambahan biji asam jawa

(Tamarindus Indica L) sebagai koagulan alami?



1.3. Tujuan

Mengetahui kadar zat organik pada air sumur gali Di Desa Keboan Kecamatan
Ngusikan Kebupaten Jombang dengan penambahan biji asam jawa

(Tamarindus Indica L) sebagai koagulan alami.

1.4. Manfaat Penelitian

1.3.1 Manfaat Teoristis
Memberi wawasan yang berhubungan dengan air bersih, zat organik
terutama air yang layak untuk dikonsumsi manusia.

1.3.2 Manfaat Praktis

a. Masyarakat Umum

penelitian  ini  diharapkan  Khalayak = masyarakat  untuk
memperhatikan ~ kualiatas air  untuk - dikonsumsi = serta

memperhatikan jarak antara sumur gali dengan tempat ternak sapi.

b. Institusi Dan Tenaga Kesehatan
Meningkatkan promosi kesehatan tentang penggunaan air bersih.

c. Peneliti Selanjutnya

Penelitian mengenai zat organik ini dapat digunakan sebagai acuan
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai kulitas air
sumur gali disekitar peternakan sapi, layak tidaknya untuk

dipergunakan untuk kegiatan sehari-hari bahkan di konsumsi .



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ruang Lingkup Air

Dalam kehidupan manusia diperlukan bahan alam yang berupa air,
sedangkan tanaman dan hewan ialah media pengangkutan zat makanan, juga
merupakan sumber energi serta berbagai keperluan lainnya (Dumilah &
Ramadhani, 2019). Air bersih sendiri didefinisikan sebagai air yang dapat
digunakan berbagai keperluan sehari-hari dan menjadi air minum setelah
dilakukan proses pengolahanuntuk = memenuhi persyaratan sistem
penyediaan air minum atau di masakterlebih “dahulu. Pada peraturan
(KetentuanUmumPermenkesNo.416/Menkes/PER/IX/1990) persyaratan air
minum yang baik yaitu harus memenuhi kualitas fisika,kimia dan biologi.
Pada peraturanpemerintahNo. 82tahun2001 mengenai proses pengolahan

mutuair serta pencemaran air. (Vidika A. et al., 2017).



Dalam PP 8 tahun2001 air dibagi menurut kualitas dan peruntukannya

terbagi menjadi4 kelas yaitu :

1. AirkelasI
air yang diperuntukkan untuk air konsumsi karena telah mencukupi
baku mutu.

2. Airkelas II
Air yang digunakan untuk prasarana wisata air, pembibitan ikan air
tawar, peternak, pengairan persawahan, dan hal lain yang syarat air
untuk kegiatan tersebut.

3. Air kelas III
Dimanfaatkan sebagai prasarana wisata air, pembibitan ikan air tawar,
peternakan, pengairan persawahan, dan atau peruntukan lain yang
syarat air untuk kegiatan itu.

4. Air kelas IV
air untuk di gunakan untuk sarana wisata air, kolam hewan airtawar,
peternakan, untuk irigasi persawahan, atau keperluan lain yang

mempersyarat kan air untuk haltersebut (Nisak et al., 2018)

2.2. Karakteristik Air

Undang undang pemerintah No. 20 tahun 1990 membahas mengenai
pengelompokan jenis air serta syarat air untuk dimunum harus lolos uji

fisika,kimia serta biologi.



2.1 Tabel syarat Baku Mutu Kualitas Air minum

No Parameter Keterangan Baku Mutu
1 Fisika Kejernihan Jernih
Aroma Tidak Beraraoma
Rasa Tidak Berasa
Warna 25 NTU
TDS 2000 mg/L
TSS 1000 mg/L
2. Kimia Kadar Zat Organik 10 mg/L
Tingkat sadah 500 mg/L
Tingkat seasaman 7
3. Biologi Jumlah bakteri 1000 — 5000 1dn/ml
Bakteri E- coli 100 — 2000 Idn/ml

(Novia et al., 2019)
2.3. Zat Organik Air

Zat organik sangat mudah mengalami pembusukan yang
diakibatkan oleh beberapa faktor yang memepengaruhi antara lain bakteri,
lipid, protein yang ada dalam kandungan zat organik yang berasal dari zat
sisa hewan dan tumbuhan. Nilai ambang batas dalam kadar zat organik yaitu

10mg/L (Yaqin & Firdausi, 2017).

Faktor yang dapat menunjukkan air sumur sudah terkontaminasi
dari kotoran manusia, hewan atau oleh sumber lain yaitu terdapatnya zat
organic dalam air tersebut. Apabila tinggi nya kadar zat organik di dalam air
sumur, maka makin mdnunjukkan bahwa air tersebut telah terkontaminasi.
Nama lain dari sisa dari zat organik yang dibuang ke lingkungan yaitu
limbah organik. Limbah organik adalah limbah buangan dari aktivitas
manusia baik dari rumah tangga, industri dan limbah pemikuman

masyarakat sekitar yang kurang paham tentang limbah sehingga dapat



berpengaruh kepada lingskungan sekitar yang mebuat air menjadi tercemar
dengan menunjukkkan perubahan warna, bau rasa, kejernihan, Ph dan

perubahan lainnya (Haitami ef al., 2016)

2.4. Efek Zat Organik

Adapun kadar zat organik yang melebihi nilai ambang batas yang sudah
ditentukan akan menyebabkan gangguan kesehatan. Menurut (Ana &
Yusrin, 2010) beberapa akibat kadar zat organik yang melebihi ambang

batas yaitu :

1. Menyebabkan kekeruhan air

2. Menyebabkan air berbau menyengat

3. Menyebabkan masalah pencernaan jika dikonsumsi
4. Menyebabkan perubahan warna pada air

5. Menurunkan tingkat kualitas air jika melebihi nilai ambang batas

2.5. Cara Mengurangi Zat Organik Air

Berikut cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi zat organik :

2.5.1 Koagulasi
Proses pengolahan pengolahan air dengan menggunakan suatu nahan
aktif yang erfungsi mengikat kadar lipid, karbon serta protein dari
zat organik sehingga pada proses pengadukan akan berikatan dengan

koagulan.



2.5.2 Filtrasi (penyaringan)

Yaitu cara yang digunakan untuk memisahkan padatan dari air

mengunakan alat penyaring.

2.5.3 Flokulasi

Gabungan dari hasil koagulasi menjadi bentuk yang lebih besar serta
kuat dan akan menyatu pada proses flokulasi sehingga koloid antar

partikel akan mengendap.

2.5.4 Adsorpsi ( penyerapan )

Adsorpsi dapat disebut © juga penyerapan mesupakan suatu
mekanisme pemisahan komponen dari suatu benda acair ke benda

padat. (Novia et al., 2019)

2.6. Metode Pemeriksaan Zat Organik

Dalam air dapat ditentukan kadar zat oraganik yaitu dengan metode titrasi
permenganometri. Totasi ini menggunakan bahan kalium pemenganat yang
dititrasi dalam suasana asam untuk meilai kadar zat organik pada saat
mendidih (Haitami ef al., 2016). Titrasi ini melibatkan dua tahapan yaitu,
standarisasi kalium permanganat dengan larutan natrium oksalat dan
kemudian titrasi analit dengan larutan kalium permanganat (Yaqin &

Firdausi, 2017).



Reaksi Titrasi Permenganometri

Zat organik + KmnO4 —» CO; + H20

2KMnOs + 5H2C>04 + 3H2SO4

— 2 MnSO4 + 10 COz + K2S04
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL

Gambaran Kerangka Konseptual

gambaran alur Konseptual yaitu penghubung diantara alur prosedur yang

akan dilakukan pada prses penelitian.

3.1.

----- : Tidak diteliti
“““ : Di teliti
Gambar 3.1

Air
|
|
Air Permukaan ! Air Tanah
I
| I
Sumur Gali E Sumur i
| v Bor
Syarat Baku Mutu
Air
PN Sy \ .
i Fisika Kimia | Biologi !
____________ i — ,_______J________iI,'_'_'_'_'_'J_'_'_'_'_'_'1
| Warna | E PH ¥ E
i Bau i1 Kesadahan '1 Bakteri i
' Rasa !'! TDS.TSS ! :
L _S_u_h_u_ o Zat Organik i i
|
Titrasi
Permenganometri
I
— N |
Memenuhi ambang Melebihi ambang

batas < 10mg/L

batas > 10mg/L

Penambahan
Koagulan Alami

Desa Keboan Kecamatan Ngusikan Jombang
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Kadar zat organik
air sumur gali

kerangka menganalisa kadar zat organik pada air sumur gali Di



3.2
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Penjelasan tentang kerangka konseptual

Adapun rangka konsep di atas air dibagi menjadi dua yaitu air permukaan
dan dair tanah, pada air tanah dibagi menjadi air sumur gali dan air sumur
bor. Air harus memenuhi kriteria fisika meliputi warna, bau, rasa,
kekeruhan, tds,tss kemudian kriteria kimia yaitu pH, kesadahan, zat
organik. Syarat biologi yaitu air terbebas dari mikroorganisme seperti
bakteri, jamur dan parasit lainnya. Pada penelitian ini yang akan dilakukan
adalah pemeriksaan kimia air yaitu parameter zat organik pada air sumur
gali Di Desa Keboan dengan penambahan biji asam jawa (Tamarindus
Indica L). Kadar zat organik yang bisa dikonsumsi manusia yaitu <
10mg/L, pada penelitian ini kadar zat organik yang lebih dari ambang
batas normal akan dilakukan penmabahan koagulan biji asam jawa untuk
menurunkan kadar zat organiknnya. Pada penelitian ini menggunakan
titrasi permenganometri dan didapatkan kadar zat organik pada air sumur

gali.



4.1.

4.2.

BAB 4
METODE PENELITIAN

Jenis serta gambaran Penelitian

penelitianini bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena, menemukan
gagasan atau ide baru, memberi suatu nama,. Jenis peneliti ini yaitu
deskriptif karena akan Menganalisis Kadar Zat Organik Pada Air Sumur
Gali Di Desa Keboan dengan penambahan biji asam jawa (tamarindus

indica L) sebagai koagulan alami.

Waktu dan Tempat Penelitian

4.2.1 Waktu Penelitian

Pengumpulan data dan pelaksanaan Penelitian dilakukan
pada awal Bulanmaret 2021, dari perencanaan awal (pembuatan
Proposalpenelitian) — hingga pembuatan laporan akhir dan

pengumpulan data yang dilakukan pada bulan Juni 2021.

4.2.2 lokasi Penelitian

Tempat terlaksananya penelitian yaitu Di Desa Keboan
Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang dan tempat uji zat
organik sampel air di ruang labolatorium makanan dan kimia
analisa program studi Diploma III Teknologi Labolatorium Medik

STIKesICMe Jombang.

13
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4.3. Populasi Dan Sampling

4.3.1

4.3.2

4.3.3

Populasi

Jumlah total obyek yang akan di lakukan penelitian pada suatu
daerah tertentu (Abdillah, 2016). Penelitian ini memiliki populasi
15 sampel air sumur gali yang bertempat diDesa Keboan

Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang.

Sampling

Memilih sebagian dari jumlah total keseluruhan supaya dapat
mewakili populasi (Abdillah, 2016). Teknik yang digunakan pada
penlitian kadar zat organik pada air sumur gali ini menggunakan

teknik penelitian fotal sampling

Sampel

Satu bagian dari suatuPopulasi yang terwakili dari keseluruhan
objek yang akan diteliti dan mempunyai persyaratan khusus pada
syarat penelitian (Abdillah, 2016). penelitian ini menggunakan
beberapa sampel yaitu 15 kode AirSumur diDesa Keboan

kecamatan Ngusikan kabupaten Jombang.
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4.4. Kerangka Kerja

Tahapan yang dilaksanakan dalam melakakukan suatu eksperimen dimana
hal ini tertulis dalam bentuk rangka kerja penelitian. Kerangka kerja dalam

penelitian ini yaitu

Penemuan Masalah

Penyusunan Proposal

Desain Penelitian
Deskriptif

Populasi
15 Sumur Di Desa Keboan Kec,
Ngusikan Kab, Jombang

Sampling
Total Sampling

Sampel

15 Air Sumur Gali di Desa Keboan Kec
Ngusikan Jombang

Pengumpulan Data

Penyusunan hasil penelitian

Gambar4.1  rangka kerjakadar zat organik pada air sumur gali diDesa Keboan
Kecamatan Ngusikan dengan penambahan biji asamn jawa sebagai
koagulan alami



4.5.
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Identifikasi dan definisi operasional variabel

4.5.1

4.5.2

definisi variabel

objek nilai dari suatu objek penelitian yang akan di lakukan yang
memeliki banyak variasi (Ridha, 2017). Pada penelitian ini
memiliki variable yaitu analisa kadar zat organik Air Sumurgali
dengan penambahan biji asam jawa (Tamarindus Indica L) sebagai
koagulan alami.

Definisi Operasional Variabel

Pengertian operasional variabel yaitu penegrtian objek yanga kan

diteliti (Ridha, 2017).

Tabel 4.1 pengertian operasional variabel kadar Zat Organik Pada Air
Sumur Gali Di Desa Keboan Kecamatan Ngusikan Kabupaten
Jombang dengan penambahan biji asam jawa sebagai koagulan
alami

Definisi Pemeriksaan | Alat | Skala Ambang
Variabel | Operasional Data batas
Kadar Kadar zat | Kadar  zat | Buret | Interval Memenuhi
zat organik organik syarat.
organik | pada air <10 mg/L.
sumur  gali Tidak
dengan memenuhi
penambahan syarat.
biji  asam >10 mg/L.
jawa




4.6. Peralatan Penelitian serta Standart Operasional Prosedur

4.6.1 instrumen Penelitian

€.

f.

g.

h.

Labu Erlenmeyer 45 item
Termometer 15 item
Corong kaca 15 item
Gelas kimia 15 item
Labu ukur 15 item

Buret 3 item

Pipet gondok 15 item

Statif dan klem 3 item

4.6.2 Bahan Penelitian

g.

reagen H>SO4450 ml

reagen baku KMnO4400 ml

reagen cuplikan Fe*" 200 ml

Aquades 500 ml

reagen H>C>04400 ml

Koagulan biji asam jawa (Tamarindus Indica L) 300 gram

Air sumur gali 2 liter.

4.6.3 Prosedur Penelitian

1.

Pentuan larutan baku KMnOy serta larutan HoC204 0,1 N

17
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a. Diambil 10 ml larutan asam oksalat 0,1 N, dimasukkan ke
erlenmenyer 250 ml
b. Di tambahkan 10ml H>S044N
c. Di didihkan 60°C — 70°C
d. Di titrasi larutan panas ini dengan KMnOg4
Persiapkan Sampel
a. Diambil sampel Air dariSumur galli masyarakat yang
masih menggunakan air sumur gali
b. Dipipet sampel air sumur gali kemudian di tambahkan
larutan koagulan biji asam jawa 1 : 10
c. Didiamkan selama 1 jam dan di saring menggunakan kertas
saring
d. Dilakukan pelabelan pada air yang sudah ditambahkan
koagulan untuk menghindari kekeliruan.
Penetapan Nilai Zat Organik
a. pipet 50 ml bahan uji campurkan kedalam erlenmenyer 300
ml, dan tambahkan 3 biji batu didih
b. tambah reagen KMnO4 0,012 N beberapa tetes kedalam
larutan uji hingga terjadi warna merah muda
c. di tambah reagen H2SO4 5 ml, panaskan diatas pemanas
pada suhu 105° apabila terdapat H»S, pendidihan diterus
kan beberapa menit
d. di tambah 8 ml reagen KMnO4 0,012 N

e. di panaskan sehingga mendidih 10 menit
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f. di pipet 10 ml larutan baku asam oksalat 0,01 N
g. di titrasi dengan kalium permenganat 0,01 N hingga
berwarna merah muda

h. Perhitungan

_ (B4+alb—(10x ¢)]1x 316 1000

KMnO4 (mg/L) p xfp
a = Kapasitas titrasi (ml)
b = Kadar KMnO4 (N)
c = Kadar H2C204 (N)
d = Kapasitas bahan uji (ml)
p =1

4.7. Teknik Pengoalahan dan Analisa Data

4.7.1 Pengolahan Data

Data yang dikumpulkan memlaui tahap coding serta serta tabulasi

a.

Coding

proses pemeilihan kode yang aklan digunakan dalam penelitian
(Ligita et al., 2019). Coding dilakukan dengan memberikan
pengkodean untuk memudahkan analisa data.

Data Umum

Air sumur gali dengan koagulan alami

Kode air No. 1 Y1

Kode air No. 2 Y2

Kode air No. n Yn
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b. Tabulating
bentuk penyajian data yang sesuai dengan tujuan dari
penelitian dan judul penelitian (Mastururoh & T, 2018). Data
pada penelitian ini tertuliskan dengan berbentuk tabel sehingga
dapat menceminkan hasil uji zat organik pada air sumur
dengan penambahan biji asam jawa sebagai koagulan alami
Didesa Keboan Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang.

4.7.2 analis Data

proses pengumpulan data fakta dari berbagai sumber dan informasi
yang ada (Rinaldi & Mujianto, 2017) . Penelitian ini menggunakan

analisadata deskriptif. Dimana rumus penelitian yaitu :

(84+a)b— (10x¢)] 1x 31,6 x 1000

" x fp
Keterangan :
a = banyak reagen titrasi (ml)
b = kontemplasi KMnO4 (N)
c = Kontemplasi H2C204 (N)
d = banyaknya bahan uji (ml)

fp = angka mutlak 1



BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam babini menjelaskan tentang pandangan penelitian yang sudah dilakukan

yaitu kadar zat organik padaair sumur galian diDesa keboan kecamatan ngusikan

kabupaten jombang dengan penambahan biji asam jawa (Tamarindus Indica L)

sebagai koagulan alami yang dilakukan di Labolatorium Kimia Dasar Dan Kimia

Terapan Progam Study DIl Teknology Labolatorium Medic STIKes Insan

Cendekia Medika jombang pada bulan juni 2020

5.1. Hasil Penelitian

5.1.1

kondisi Penelitian

Sampel yang diperlukan dalam penelitian  dilakukan Di Desa
Keboan Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang. Penelitian
kadar zat organik pada air sumur gali dengan penambahan biji
asam jawa sebagai koagulan alami dilaksanakan di Labolatorium
Kimia Dasar Dan Kimia Terapan Program Study DIII Teknology
Labolatorium Medic Stikes Insan Cendekia Medika jombang JI.
halmaheraNo.33 kaliwungu.plandi.kecamatan jombang, kabupaten
jombang, jawatimur. Pengambilan sampel penelitian air sumur gali
Di Desa Keboan Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang adalah
sumur yang letaknnya dekat dengan kandang ternak sapi dan
tempat pembuangan limbah dari kotoran sapi.

Hasil Penelitian

Akhir kondisi fisik sebelum di lakukan pemeriksaan kadar zat

organik di dapatkan hasil berikut :
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Tabel 5.1  kaeadaan air secara fisik menyeluruh sebelum
dilakukan penelitian kadar zat organik pada air sumur
gali Desa Keboan Kecamatan Ngusikan Kabupaten
Jombang dengan penambahan biji asam jawa sebagai
koagulan alami

No. | Kode sampel Warna Bau
1 Y1 Tidak Berwarna Tidak beraroma
2 Y2 Tidak Berwarna Tidak beraroma
3 Y3 Tidak Berwarna Tidak beraroma
4 Y4 Tidak Berwarna Tidak beraroma
5 Y5 Tidak Berwarna Tidak beraroma
6 Y6 Tidak Berwarna Tidak beraroma
7 Y7 Keruh Berbau
8 Y8 Tidak Berwarna Tidak beraroma
9 Y9 Keruh Berbau
10 Y10 Tidak Berwarna Tidak beraroma
11 Y11 Tidak Berwarna Tidak beraroma
12 Y12 Tidak Berwarna Tidak beraroma
13 Y13 Keruh Berbau
14 Y14 Tidak Berwarna Tidak beraroma
15 SY15 Keruh Berbau

Berdasarkan dari tabel 5.1 di dapat kan data dari kondisi air
sumur gali secara fisik sebelum di lakukan pemeriksaan zat
organik didapat empat sampel tidak memenuhi syarat fisika baku

mutu air. Dari hasil pengamatan fisika empat sampel berwarna

keruh dan berbau.

Setelah dilakukan pemeriksaan secara fisik dilanjutkan
dengan pengukuran kadar zat organik pada air sumur gali. Pada
pemeriksaan zat organik di air sumur gali dengan penambahan biji

asam jawa sebagai koagulan alami mengalami menurunan kadar

zat organiknya dilihat pada tabel 5.2
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Tabel 5.2 Hasil titrasi zat organik air sumur gali di Desa Keboan
Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang dengan
penambahan biji asam jawa sebagai kogaulan alami

No. | Kode sampel Hasil kadar zat Hasil zat organik
organik penambahan
koagulan
1 Y7 18,16 mg/L 15,1 mg/L
2 Y9 34,4 mg/L 29,7 mg/L
3 Y13 12,32 mg/L 7,58 mg/L

Berdasarkan tabel 5.2 hasil uji kadar zat organik pada 3 sampel air

sumur gali dengan penambahan biji asam jawa (Tamarindus Indica

L) sebagai koagulan alami mengalami penurunan kadar zat organik.

5.2. Pembahasan

Masyarakat Desa Keboan Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang

mayoritas tetap mengguna kan air sumur gali untuk kegiatan aktifitas seharian
mereka untuk memenuhi kebutuhan primer dan sekunder, jarak sumber mata air
sumur gali berdekatan dengan kandang peternakan masyarakat bekisar 1 — 7
meter. Bersadarkan tabel 5.1 dari hasil penelitian diketahui empat sampel tidak

memenuhi syarat sebagai air bersih dikarenakan air yang keruh dan berbau.

Air sumur yang keruh dan berbau diakibatkan letak sumur gali berdekatan
dengan kandang ternak sapi dan tempat pembuangan kotoran ternak masyarakat
sehingga air mudah mengalami pencemaran, akibatnya air menjadi keruh dan
menimbulkan adanya bau. Faktor lain yang menyebabkan air sumur gali keruh
yaitu letak sumur gali masyarakat di Desa Keboan Kecamatan Ngusikan
Kabupaten Jombang berada di tempat yang terbuka paling banyak berada

disamping rumah, beberapa sumur masyarakat tidak mempunyai penutup sumur
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sehingga kotoran ,serangga, daun yang tertiup angin bisa masuk kedalam sumur

dan menyebabkan air menjadi keruh dan kotor.

Baku mutu air diatur dalam PERMENKES RI NO.492 /MENKES /PER/
IV /2010. Ada beberapa persyaratan tersebut diantara lain air harus jernih, tidak
berbau, tidak berasa, tidak mengandung bakteri, kesadahan rendah, serta kadar zat
organik rendah (va et al., 2017). Faktor lain yang dapat mempengaruhi sumur air
mengalami pencemaran yaitu sanitasi sekitar sumber air yang kurang baik, limbah
rumah tangga, adanya genangan disekitar sumber air, hujan yang terus menerus
yang meneyebabkan tanag disekitar sumur menjadi berlumpur dan berpengaruh
terhadap air sumur, pencemaran tanah yang menyebabkan kandungan besi (Fe),
mangan (Mn) serta timbal (Pb) tinggi yang dapat berpengaruh terhadap kualitas

air sumur (Ariyanti, 2020).

Faktor kondisi konstruksi sumur gali, galian sumur yang kurang dalam
dapat menyebabkan air keruh, permukaan sumur yang tidak mempunyai cincin
atas, tembok sumur yang terbuat beton atau tidak disemen sehingga banyak
rembesan yang masuk kedalam sumur dan menyebabkan air keruh, dinding sumur
yang terbuat dari batu bata yang struktur dalamnnya sudah rapuh sehingga dapat

menyebabkan air sumur menjadi keruh dan berbau.

Bersadarkan tabel 5.2 dari hasil hitung zat organik air sumur gali di Desa
Keboan Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang dengan penambahan koagulan
alami biji asam jawa (Tamarindus Indica L) sebagai koagulan alami terdapat tiga
sampel mengalami penurunan kadar zat organik setelah penambahan biji asam

jawa (Tamarindus Indica L) yaitu pada sampel Y7 dari 18,16 mg/L menjadi 15,1
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mg/L, Y9 dari 34,4 mg/L menjadi 29,7 mg/L, Y13 dari 12,32 mg/L menjadi 7,58

mg/L.

Tinggi nya zat organik pada 3 sampel air sumur tersebut dapat dipengaruhi
oleh tingkat kebersihan, kemudian letak sumur yang kebanyakan berada di luar
rumah, serta jaraknya yang dekat dengan kandang peternakan masyarakat. Zat
organik merupakan zat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan atau binatang dengan
komponen utamanya adalah karbon, protein, dan lemak lipid sehingga mudah

mengalami pembusukan.

Penurunan kadar zat organik pada air sumur gali tersebut karena adanya
pengolahan air menggunakan metode koagulasi dengan bahan biji asam jawa
(Tamarindus Indica L). hal tersebut dikarenakan kandungan zat organik akan
berikatan dengan tanin yang terkandung pada biji asam jawa dan menurunkan
kadar zat organik pada air. Kandungan tanin pada biji asam jawa (Tamarindus
Indica L) sebesar 20% pada kulit biji dan 33% pada pati dalam daging biji asam

jawa (ida lafiyah et al., 2017).

Kadar zat organik yang mengalami penurunan menggunakan biji asam
jawa sehingga kadar zat organik memenuhi standrat baku mutu kualitas air minum
harus di ukur kadar Ph terlebih dahulu. Pada umunya proses koagulasi
menggunakan biji asam jawa mengalami menurunan Ph pada air sehingga bersifat
asam. Ph pada air dengan penambahan koagulan biji asam jawa tergantung dari
kadar koagulan yang ditambahakan pada proses koagylasi untuk menurunakan
kadar zat organiknya. Penmabahan koagulan alaminyang makin tinggi kadar

koagulan alami biji asam jawa makan akan makin asam Ph air sumur namun jika
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kadar koagulan biji asam jawa yang ditambahkan kecil maka kemungkinan kecil
Ph air pada air sumur tetap normal dan masih memenuhi baku mutu kualitas air

bersih (ida lafiyah et al., 2017).



6.1.

6.2.

BAB 6
PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian didapatkan nilai kadar zat organik pada air sumur gali

Desa

Keboan Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang dengan

penambahan biji asam jawa (Tamarindus Indica L) sebagai koagulan alami

mengalami penurunan kadar zat organik pada kode sampel Y7, sampel Y9

dan sampel Y13.

Saran

1.

Masyarakat

Di harap untuk masyarakat yang masih menggunakan air sumur
gali berusaha untuk mengolah air sumur gali sebelum dikonsumsi
untuk mengurangi kadar zat organik serta memperhatikan jarak
antara sumber mata air sumur gali dengan kandang peternakan
untuk mengurangi tingkat pencemaran air.

Institusi Dan Tenaga Kesehatan

Di harap dapat di jadikan bahan untuk meningkatkan promosi
kesehatan tentang penggunaan air bersih.

Peneliti Selanjutnya

Di harap dapat melaku kan penelitian lebih lanjut pada kualitas air
sumur gali dalam penurunan zat organik dengan metode flokulasi

dan adsorpsi.

27



DAFTAR PUSTAKA

Abdillah, A. (2016). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kelulusan Uji
Kompetensi Ners Indonesia. JPAP: Jurnal Penelitian Administrasi Publik,
2(02), 373-380.

Ana, H., & Yusrin. (2010). Pengaruh Lama Waktu Simpan pada Suhu Ruang
Terhadap Kadar Zat Organik pada Air Minum Isi Ulang. Prosiding Seminar
Nasional Unimus.

Arianti, ni komang, & Yanti, ketut ratna. (2017). skrining otensi biji polong-
polongan (famili fabaceae) dan biji labu-labuan sebagai koagulan alami
penggati tawas. Jurnal Kimia, 15-22.

Ariyanti, S. P. (2020). Analisis Kandungan Logam Berat pada Air Sumur Gali
Dusun IV Desa Poasaa Kabupaten Konawe. Jurnal Penelitian Pendidikan
Fisika, 5(1), 72-77.

Dumilah, T. R., & Ramadhani, Y. (2019). Uji Fisika dan Kimia Air Sumur Warga
Di Sekitar Tempat Pembuangan Akhir Musi 2 Palembang. ALKIMIA : Jurnal
Ilmu Kimia Dan Terapan, 3(1), 6-9.

Haitami, H., Rakhmina, D., & Fakhridani, S. (2016). Ketepatan Hasil dan Variasi
Waktu Pendidihan Pemeriksaan Zat Organik. Medical Laboratory
Technology Journal, 2(2), 61.

ida lafiyah, arifin, & Kadaria, U. (2017). pemanfaatan biji asam jawa sebagai
koagulan untuk menurunkan kadar BOD dan TSS limbah cair rumah makan.
Teknik Lingkungan, 1-10.

Mastururoh, 1., & T, nauri anngita. (2018). metodologi penelitian kesehatan
(2018th ed.). badan pengembangan dan pemebrdayaan sumber daya manusia
kesehatan.

Rehansyah, M. A., Hs, E., Elystia, S., Bina, K., JI, W., Soebrantas, H. R., & Baru,
S. (2017). penyisihan zat organik dan warna pada air gambut dengan

koagulan alami campuran (biji jagung, biji daun kelor dan biji semangka).
Jurnal Fakultas Teknik, 4(2), 1-9.

Ridha,N.(2017). Proses Penelitian,Masalah,Variabel,dan Paradigma Penelitian.
jurnal hikmah, Vol 14(1), Hal 62-70

Rinaldi, sony faisal, & Mujianto, B. (2017). metodologi penelitian dan statistik
(Oktober 2020).

R..iyandini, V. L., & Igbal, M. (2020). Pengaruh Koagulan Biji Asam Jawa
(Tamarindus indica) Terhadap Efisiensi Penurunan Zat Organik Pada Air
Gambut. Jurnal Serambi Engineering, 5(3), 1222-1227.

Sari, M., & Huljana, M. (2019). Analisis Bau, Warna, TDS, pH, dan Salinitas Air
Sumur Gali di Tempat Pembuangan Akhir. ALKIMIA : Jurnal llmu Kimia
Dan Terapan, 3(1), 1-5.

28



29

Sulistyorini, I. S., Edwin, M., & Arung, A. S. (2016). Analisis Kualitas Air Pada
Sumber Mata Air Di Kecamatan Quality Analisys of Springs in Karangan
and Kaliorang Districts , East Kutai. Jurnal Hutan Tropis, 4(1), 64-76.

va, desak putu risky, Artini, N. P. R., & Aryasa, I. W. T. (2017). Penelitian
pendahuluan kualitas air tanah. Jurnal limiah Medicamento, 3(1), 39-43.

Vidika A., D,.. P. R., Artini, N. P. R., & Aryasa, [. W. T. (2017). Penelitian
Pendahuluan Kualitas Air Tanah Di Banjar Suwung Batan Kendal,
Kelurahan Sesetan, Kota Denpasar. Jurnal llmiah Medicamento, 3(1), 39-43.



LAMPIRAN



Lampiran 1

Dokumentasi penelitian

Pemanasan sampel sebelum
dilakukan titrasi

Hasil titrasi sampel hingga menjadi
warna pink keunguan

Proses dilakukan titrasi sampel

31



Alat yang  digunakan  dalam
penelitian

Penjemuran biji asam jawa hari ke 3

Penjemuran biji asam jawa hari ke 7

32



Proses menghaluskan biji asam jawa
menggunakan blender

Biji asam jawa sudah dihaluskan

Penjemuran serbuk biji asam jawa
selama 2 hari
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Lampiran 2

HASIL PERHITUNGAN KADAR ZAT ORGANIK
a. STANDARISASI

Hasil titasi 1 : 9,8

Hasil titrasi 2 : 10

Hasil 19,9

Perhitungan

N1.V2 = N2.V2

0,01.10 = N2.9,9

0,1 = N2.9,9

N2 =0,1/9,9
=0,010

1. Perhitungan sampel 1 ( 2,4/2,3)

(8+a)b—(10xc)] 1x31,6 x 1000
d

xfp

(8+ 2,35)0,010— (10x0,01)] L x 31,6 x 1000
50

x1

(1035)0,010— (0,1)] 1 ¥ 31,6 x 1000
x
50

00035 x 31,6 x 1000
50

x1

1106
50

I
]
-
5]
[



2. Perhitungan sampel 2 ( 3,1/3,3)

(8+a)b— (10x¢c)] 1x31,6 x 1000
n x fp

(8+ 3,2)0,010— (10x0,01)]1x 31,6 x 1000
50

(11,2)0010— (0,1)] 1 x31,6 x 1000
x
50

0,012 x 31,6 x 1000
50

x1

379,2 L
50

7,58

3. Perhitungan sampel 3 ( 3,1/3,3)

(8+a)b— (10x¢)] 1x31,6 x 1000
d

x fp

(B+ 3,2)0,010— (10 x0,01)] 1 x 31,6 x 1000
50

(11,2)0010— (0,1)] 1 x31,6 x 1000
x
50

0,012 x 31,6 x 1000
50

x1

379.2
— =17,58
50

x1

x1
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4. Perhitungan sampel 4 ( 2,2/2,4)

(8+a)b— (10x¢c)] 1x31,6 x 1000
n x fp

(8+2,3)0,010— (10x0,01)]1x 31,6 x 1000
50

(103)0,010— (0,1)] 1 x31,6 x 1000
x
50

0,003 x 31,6 x 1000
50

x1

5. Perhitungan sampel 5 ( 2,5/2,4)

(8+a)b— (10x¢)] 1x31,6 x 1000
d

x fp

x1

(B+ 245)0,010— (10 x 0,01)] 1 x 31,6 x 1000

50

(10,45)0010 - (0,1)] 1 x31,6x 1000
x

50

0,0045 x 31,6 x 1000
50

x1

gt

= 2,04

o

36



6. Perhitungan sampel 6 ( 3/3,2)

(8+a)b— (10x¢c)] 1x31,6 x 1000
3 x fp

(8+ 3,1)0,010— (10 x0,01)] 1 x 31,6 x 1000
50

(11,1)0,010— (0,1)] 1 x31,6 x 1000
x
50

0,011 x 31,6 x 1000
50

x1

3474
50

7. Perhitungan sampel 7 ( 5/4,9)

(8+a)b—(10x¢)] 1x31,6 x 1000
d

x fp

(84 495)0,010— (10 x 0,01)] 1 x 31,6 x 1000 L

50

(1295)0010 - (0,1)] 1 x 31,6 x 1000
x

50

0,0295 x 31,6 x 1000
50

x1

9322
50

18,6

x1
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8. Perhitungan sampel 8 ( 3,2/3,3)

(8+a)b— (10x¢c)] 1x31,6 x 1000
d

x fp

(84 325)0,010— (10 x0,01)] 1 x 31,6 x 1000 L

20

(11,25)0010— (0,1)] 1 x 31,6 x 1000
X
50

0,1125 x 31,6 x 1000
50

x1

395
50

9. Perhitungan sampel 9 ( 7,4/7,7)

(8+a)b— (10x¢)] 1x31,6 x 1000
d

x fp

(84 745)0,010— (10 x 0,01)] 1 x 31,6 x 1000 L

50

(1545)0010 = (0,1)] 1 x31,6:x 1000
x

50
1,72 = 1000
— x1
50
1720
= 344

50
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10. Perhitungan sampel 10 ( 3,1/3,4)

(8+a)b— (10x¢c)] 1x31,6 x 1000
d

x fp

(8+ 315)0,010— (10 x0,01)] 1 x 31,6 x 1000 )
50 -

(11,15)0010— (0,1)] 1 x 31,6 x 1000
X
50

0,0115 x 31,6 x 1000
50

x1

3634
50

7,26

11. Perhitungan sampel 11 (2,8/2,5)

(8+a)b—(10x¢)] 1x31,6 x 1000
. x fp

(8 + 2,65)0,010 — (10 x 0,01)] 1 x 31,6 x 1000 .
50 -

(10,65)0010 = (0,1)] 1 x31,6:x 1000
x
50

0,0065 x 31,6 x 1000
50

x1

2054

50

r

12. Perhitungan sampel 12 ( 3/3,2)



40

(8+a)b— (10x¢c)] 1x31,6 x 1000
d

x fp

(84 3,1)0,010— (10 x0,01)] 1 x 31,6 x 1000 L
x
30

(0111)0010— (0,1)] 1 ¥ 31,6x 1000
x
50

0,3476 x 1000

1
50 *

347,56
50

=69

13. Perhitungan sampel 13 ( 3,9/4)

(84 a)b— (10x¢c)] 1x 31,6 x 1000
d

x fp

(B T 3_.95)0,010 — (10 X D,Ellj] 1x31,6x 1000
50 -

(11,95)0010— (0,1)] £ x 31,6 x 1000
x
50

0,0195 x 31,6 x 1000
50

x1

14. Perhitungan sampel 14 ( 2/2,1)

(8+a)b— (10x¢c)] 1x31,6 x 1000
3 x fp

(8 + E_.DE)D,DlD — (10 x D,Ellj] 1x 31,6 x 1000
50 -
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(10,05)0010— (0,1)] 1 x31,6x 1000
x
50

0,005 x 31,6 x 1000
50

x1

—— = 3,16
50

15. Perhitungan sampel 15 ( 2,5/2,4)

(8+a)b— (10x¢c)] 1x31,6 x 1000
d

x fp

(8+ 345)0,010— (10 x0,01)] 1 x 31,6 x 1000 )
50 %

(1145)0010— (0,1)] 1 x31,6x 1000
x
50

0,0145 x 31,6 x 1000
50

x1

4582
50

9,16



ZAT ORGANIK DENGAN PENAMBAHAN BIJI ASAM JAWA

1. Perhitungan sampel 7 ( 4,3/4,5)

(8+a)b— (10x¢c)] 1x 31,6 x 1000
d

x fp

(84 4,4)0,010— (10 x0,01)] 1 x 31,6 x 1000 L
x
50

8
=151
0

2. Perhitungan sampel 9 ( 6,8/6,6)

(8+a)b— (10x¢c)] 1x 31,6 x 1000
d

x fp

(84 6,7)0,010— (10 x0,01)] 1 x 31,6 x 1000 L
x
50

(14,7)0,010— (0,1)] 1 x 31,6 x 1000
50

x 1l

0,047 x 31,6 x 1000
50

x1

1485 _

____ N 7

s0
3. Perhitungan sampel 13 ( 3,1/3,3)

(8+a)b— (10x¢c)] 1x31,6 x 1000
d

x fp

(84 3,2)0,010— (10 x0,01)] 1 x 31,6 x 1000 L
x
50

42



(11,2)0010— (0,1)] 1 x31,6 x 1000
x

50

0,012 x 316 x 1000
50

x1

379,2
=7,58
50
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Lampiran 3

KUESONER PENELITIAN
Pengetahuan Masyarakat Tentang Kualitas

Air Sumur Gali

I. Identitas Responden

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

II. Koesoner

NO PERTANYAAN YA TIDAK

1 | Apakah anda masih menggunakan sumur gali ?

2 | Apakah anda masih menggunakan air sumur gali
untuk dikonsumsi sehari — hari ?

3 | Apakah jarak sumur gali anda dekat dengan
kandang ternak ?

4 | Apakah air sumur gali anda berbau ?

5 | Apakah air sumur gali anda keruh ?

6 | Apakah air sumur gali anda berwarna ?

7 | Apakah anda mendapatkan penyuluhan mengenai
ciri — ciri air yang baik dikonsumsi ?

8 | Apakah anda mendapatkan edukasi cara

penggunakan air sumur yang sebelum dikonsumsi
?

9 | Apakah anda mengolah terlebih dahulu sebelum
mengonsumsi air sumur gali ?

10 | Apakah anda sudah memeriksakan air sumur gali
anda pada pihak dinas kesehatan atau balai
lingkungan hidup setempat?




Lampiran 4

turnitinkJ)
Digital Receipt

This receipt acknowledges that Turmatin received your paper. Below you will find the receipt
infarmatsan regardeng your submission.

Thie first page of your submissions | displayed below.

Sufimisshon Juthor  Wenla Dwd Pramast
Azsgnmentiite  (Yenla) KAOAR ZAT DRGANIK PADA AIR SUMLUR GAL D DESA .
Submission tite:  KADAR IAT ORGAMIK PADA AIR SUMUR GALI DI DESA KEEOA...
Flemame:  KTI_YENLA_DWI_PRAMEST] turnilid.doc
Flesizes  IS3SK
Page count:  I9
Word count £173
Character count: 24158
Submission dates  25-5ep-20271 00:35PM (UTC+DT00H
Submission I 1EST0SS10Z
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Lampiran 5

KADAR ZAT ORGANIK PADA AIR SUMUR GALI DI DESA KEBOAN

KECAMATAN NGUSIKAN KABUPATEN JOMBANG DEMNGAM
PENAMBAHAN BIJI ASAM JAWA (TAMARIMDUS INDICA L)

SEEAGAI KOAGULAMN ALAMI

CHIGINALITY REFOICT

30 27, 1% 13

ZAMILARITY INDEX INTERMET SOURCES PUBLICATIOMNS STUDENT PAPERS

PRARY SOLRCES

Submitted to Forum Perpustakaan Perguruan
Tinggi Indonesia Jawa Tirmur

Studern Pap

S«

o

repo.stikesicme-jbg.ac.id

3%

etheses.uin-malang.ac.id

2y

i

wiww. neliti.com

2y

]

download.garuda.ristekdikti.go.id

1w

=]

es.scribd.com

et Saun

1w

-

www.ejurnal-analiskesehatan.web.id

oot

1w

Submitted to Sriwijaya University
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Lampiran 6

PERPUSTAKAAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG
l Kampus C ; JI. Kemuning No. 57 Candimulyo Jombang Telp. 0321-865446 ]

SURAT PERNYATAAN
Pengecekan Judul Karya Tulis Ilmiah

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap Nete D Qromesny

NIM G e

Prodi V%m\\(’m@“‘h“ .............................................................

Tempat/Tanggal Lahir:... J Omwng . Dd ﬂUdn 7'%0 .................................................

Jenis Kelamin B A s

Alamat 081 FE00ON \laWl T -FeboglnFecamatan ngunran »Jomuang
No.Tlp/HP 002’\37403”8 .....................................................................

e;nail E qemdd\l)l 6’@9!“0” Com T —————

Judul Penelitian Xoder 2% Ovopnie Rade B Sumer o & Desa 4

Menyatakan bahwa judul LTA/KTI/Skripsi di atas telah dilakukan pengecekan similaritas
Jjudul, dan judul tersebut tidak/belum ada dalam data sistem informasi perpustakaan.
Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dijadikan sebagai referensi kepada dosen
pembimbing dalam mengajukan judul LTA/KTI/Skripsi

Mengetahui
Ka. Perpustakaan

LV S

D uriana, ML.IP

NIK: 01.08.123
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Lampiran 7

SURAT KETERANGAN BEBAS LABORATORIUM

Yang bernama di bawah ini :

Nama : Yenia Dwi Pramesti

NIM : 181310052

Jurusan/Fakultas : D3 Teknologi Laboratorium Medis
Universitas : STIKes ICMe Jombang

Dosen Pembimbing : Farach Khanifah, S.Pd.,M.Si

NIK :01.15.788

Telah menyelesaikan penelitian di Laboratorium Kimia Dasar dan Terapan Program
Studi D3 Teknologi Laboratorium Medis STIKes ICMe Jombang dan telah

menyerahkan kembali peralatan yang dipakai selama penelitian dalam keadaan lengkap
dan baik.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan semestinya.

Jombang, 08 September 2021
Mengetahui,

Kepala Labgratoriura Analis Laboratorium

ot —

Ermmni Setyorini, SKM. MM
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Lampiran 9
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lampiran 10

YAYASAN SAMODRA ILMU CENDEKIA
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

“INSAN CENDEKIA MEDIKA”

LABORATORIUM ANALIS KESEHATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG
Kampus I : JI. Kemuning 57a Candimulyo Jombag
Jl. Halmahera 33, Kaliwungu Jombang, e-Mail: Stikes_Icme_Jombang@Yahoo.Com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Maharani Tri Puspitasari, S.Kep.,Ns., MM

NIK :03.04.028

Jabatan : Kepala Labolatorium Klinik

Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Yenia Dwi Pramesti

NIM : 18.131.0052 7
Pembimbing  : Farach Khanifah,S.Pd.,M.Si

NIDN : 0725028802

Telah melaksanakan pemeriksaan Kadar Zat Organik Pada Air Sumur Gali Di
Desa Keboan Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang Dengan
Penambahan Biji Asam Jawa Sebagai Koagulan Alami di Laboratorium Kimia
Dasar dan Kimia Terapan prodi DIII Analis Kesehatan hari Kamis, 10 Juni 2021

dengan hasil sebagai berikut :

Hasil pengamatan fisika warna dan bau Tidak berbau

No Kode Sampel Warna Bau
1 S1 Jernih Tidak berbau
2 S2 Jernih Tidak berbau
3 S3 Jernih Tidak berbau
o S4 Jernih Tidak berbau
) S5 Jernih Tidak berbau
6 S6 Jernih Tidak berbau




